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ABSTRACT
Suruhan plant is one of the plants that has properties for treatment in various diseases such as diabetes mellitus,
headache, fever, and rheumatism. The plant contains antioxidants, antimicrobials and anticancers. Proximate content
analysis is important to be used as data on the content of a foodstuff. One way to increase the content to be more
useful is by cultivating using organic fertilizer. The purpose of this research is to find out the influence of organic
fertilizers on the content of proximate, minerals on the plants. The method used was descriptive quantitative. This
research was conducted in Bua Village, Batudaa District, Gorontalo Regency. Sample preparation of surname plants
was carried out at the Biology Laboratory of the State University of Gorontalo for proximate and mineral analysis
carried out at the Analysis Laboratory of the Bogor Pacapanen Center. The research was carried out in August-
September 2020. Based on the results showed that on the content of proximate and minerals in the commission
plants given organic fertilizer obtained water content of 26.60%, ash content of 16.80%, fat content of 2.58%, protein

content of 13.86%, carbohydrates 40.16%, iron (Fe) 18.74 ppm, calcium (Ca) 255.92 ppm.
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PENDAHULUAN

Tanaman suruhan merupakan salah satu tanaman
yang berkhasiat obat. Tanaman suruhan digunakan
untuk mengobati asam urat, dan bisul. Penyakit lainnya
yang dapat disembuhkan oleh tanaman suruhan antara
lain mengurangi nyeri pada rematik, sakit kepala, dan
penyakit kulit (Ooi et al.,, 2021). Tanaman suruhan
secara empiris digunakan sebagai alternatif pengobatan
dalam bentuk minuman herbal (Saputri et al., 2021).
Tanaman suruhan mempunyai potensi untuk dijadikan
sebagai minuman dengan memanfaatkan air rebusan
daunnya untuk mengobati berbagai penyakit. Namun,
pemanfaatan tumbuhan suruhan di Gorontalo hanya di
lakukan oleh sebagian kecil masyarakat. Masyarakat
Desa Sumber Melati Diski, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara menggunakan tanaman ini
untuk mengobati beberapa penyakit yaitu asam urat dan
bisul karena kandungan antioksidan (Maharjan et al.,
2021).

Tanaman  suruhan  mengandung  senyawa
antioksidan dan memiliki kandungan fitokimia seperti
flavonoid, alkaloid, dan tanin. Berdasarkan hasil analisis
bahwa suruhan mengandung proksimat 10,63%,
karbohidrat 46,58%, kalsium 483, dan besi 119,3 (Ng et
al., 2021). Beberapa informasi tentang tumbuhan ini
telah disajikan tetapi masih diperlukan penyelidikan
untuk keseluruhan tanaman yang dikonsumsi dalam
skala yang besar karena tanaman ini diresepkan untuk

obat tradisional. Salah satu cara untuk meningkatkan
kandungan proksimat dan mineral pada tanaman
suruhan yakni dengan cara budidaya menggunakan
pupuk organik. Penggunaan pupuk organik pada
tanaman dapat mencukupi kebutuhan nutrisi serta unsur
hara selama tanaman berada pada siklus pertumbuhan.
Salah satu upaya dalam mengolah kesuburan tanah dan
memperbaiki sifat fisik tanah, biologi tanah yaitu dengan
aplikasi pupuk organik seperti kotoran ayam, eceng
gondok dan serbuk gergaji (Wu et al., 2021).

Eceng gondok merupakan gulma perairan yang
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena
memiliki kandungan bahan organik dan hara yang cukup
tinggi. Eceng gondok mengandung bahan organik
78.47%, C/N rasio 75.8 %, N total 0.28 %, P total 0,0011
%, K total 0.016 % dan kandungan serat 20.6 %
(Kusrinah et al.,, 2016). Pupuk eceng gondok dapat
meningkatkan jumlah dan berat buah pada terong
(Rahmah et al., 2021). Selain itu, kotoran ayam yang
dihasilkan dari limbah hewan ternak yang dipelihara dan
dibudidayakan memiliki potensi sebagai pupuk organik
dan dapat memperbaiki sifat fisik kimia dan
pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam memiliki
kandungan hara diantaranya P 1,82% N 1,72%, Mn
610%, Fe 3475% K 2,18% Ca 9,23% Mg 0,86% Zn
501% yang cukup tinggi. Unsur pembentuk serbuk
gergaji terdiri dari hidrogen (H), oksigen (O), karbon (C),
nitrogen (N), abu serta unsur lainnya (Li et al., 2021).
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Penelitian menggunakan pupuk organik dari berbagai
bahan dasar seperti eceng gondok, kotoran ayam, dan
serbuk gergaji. Serbuk gergaji dapat digunakan sebagai
pupuk organik. Pupuk organik serbuk gergaji memiliki
pengaruh yang positif terhadap produktivitas tanaman
dan tanah (Haddad et al., 2021). Berdasarkan penelitian
Fatima et al., (2021) bahwa bobot biomassa segar dan
kering jagung meningkat hingga 803 dan 733%, unsur
hara esensial tanah yaitu Zn 554%, Mn 954%, Fe 325%,
Ca 537%, dan Mg 531% pada tanaman jagung
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini didukung oleh zat-
zat organik pada serbuk gergaji kayu seperti lignin,
sellulosa, pentosa, hemisellulosa, silika, dan lain-lain
(Beesigamukama et al., 2021).

Berdasarkan penelitian Sittadewi (2007) tentang
aplikasi pupuk organik campuran (eceng gondok,
kotoran ayam, dan serbuk gergaji) terhadap
pertumbuhan tanaman suruhan (Peperomia pellucida)
bahwa jumlah daun dan cabang meningkat dengan
aplikasi pupuk organik campuran tersebut. Hal ini
disebabkan karena pada pupuk kotoran ayam, eceng
gondok dan serbuk gergaji memiliki unsur hara makro
dan mikro seperti N, P, K, Mg, dan Fe yang jika
dikombinasikan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Namun pengaruh berbagai jenis pupuk
organik seperti eceng gondok, kotoran ayam dan serbuk
gergaji terhadap kandungan proksimat dan mineral
pada tanaman suruhan belum pernah dikaji. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh beberapa pupuk
organik terhadap kandungan proksimat dan mineral
pada tanaman suruhan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Bua, Kecamatan
Batudaa, Kabupaten Gorontalo dengan letak
astronomis I° 00’ 24" - 1° 02’ 00” Lintang Utara dan 121°
59.00" - 123° 32.00” Bujur Timur. Preparasi sampel
tanaman suruhan dilakukan di Laboratorium Biologi
Universitas Negeri Gorontalo untuk analisis proksimat
dan mineral dilakukan di Laboratorium Analisis Balai
Pacapanen Bogor. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus-September 2020. Alat untuk preparasi sampel
yaitu neraca analitik dan oven. Bahan yang diteliti yaitu
bagian tanaman suruhan (batang dan daun). Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Perlakuan
dalam penelitian ini yaitu pupuk organik dalam bentuk
padat (tanah 350 g, eceng gondok 100 g, kotoran ayam
350 g, serbuk gergaji 200 g jadi total pupuk yang
dicampur dengan tanah menjadi 1 kg dan dibagi pada 6
polibag. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni
mengukur berat basah, berat kering tanaman dan
mengukur parameter lingkungan. Prosedur penelitian
terdiri dari persiapan alat dan bahan untuk budidaya,

pembuatan pupuk, pelaksanaan, sampai dengan
preparasi tanaman. Prosedur preparasi sampel
menimbang berat basah tanaman kemudian

memasukkan kedalam oven pada suhu 50°C selama
1 x 24 jam. Tanaman yang telah dikeringkan dalam oven
ditimbang berat keringnya setelah itu tanaman
dihaluskan dan dianalisis lebih lanjut mengenai
kandungan proksimat dan kalsium, serta besi.

Kadar Air

Cawan porselin dikeringkan dalam oven 105°C
selama 3 jam, kemudian ditempatkan dalam desikator
selama 1 jam. Setelah itu ditimbang dengan neraca

sartorius. (a) Lalu ke dalam cawan ditambahkan
sebanyak 2.0-2.5 g sampel; (b) Cawan yang berisi
sampel ditempatkan dalam oven 105°C selama 3 jam.
Setelah itu ditempatkan dalam desikator selama 1 jam.
Bobot cawan dan sampel ditimbang; (c). Pengeringan
dilakukan beberapa kali sampai bobot sampel yang
diperoleh konstan. Analisis dilakukan 3 kali ulangan
untuk masing-masing sampel.

% Bobot kering (BK) = == x 100%

% Kadar Air = 100 - %BK

Kadar Abu

Cawan porselin dikeringkan dalam oven 105°C
selama 3 jam, kemudian ditempatkan dalam desikator
selama 1 jam. Setelah itu cawan ditimbang dengan
neraca sartorius. (a) Lalu ke dalam cawan ditambahkan
sebanyak 2.0-2.5 g sampel hasil preparasi; (b) Cawan
dan sampel tersebut dikeringkan dalam tanur listrik
550°C selama 18-24 jam. Sampel yang telah jadi abu
kemudian ditempatkan dalam desikator selama 1 jam.
Bobot cawan dan abu ditimbang.

% Kadar Abu = % x 100%

Kadar Protein

Sampel sebanyak 0.5-1 g ditimbang dengan
menggunakan kertas, lalu dimasukan ke tabung
destruksi dan ditambahkan katalis kjeltab dan 12.5 ml
H2SO4. Kemudian tabung destruksi diletakan pada
digestor dan dilakukan proses destruksi pada suhu
415°C selama 1 jam. Setelah proses destruksi
berlangsung tabung diangkat dan didinginkan selama 1
jam. Kemudian dilakukan proses analisis menggunakan
alat kjeltec. Sebelumnya dilakukan analisis terhadap
blanko dengan menempatkan tabung destruksi kosong
yang akan terisi air suling secara otomatis oleh alat.
Setelah itu dilakukan pengesetan tempat tabung
destruksi, nomor tabung, bobot sampel, data konversi,
dan konsentrasi HCI terstandarisasi. Data blanko
digunakan untuk analisis sampel dan disimpan di dalam
alat. Dari hasil analisis pada alat Kkjeltec akan
menunjukan %N dari sampel yang dianalisis. Analisis
kadar protein dilakukan sebanyak 2 kali ulangan.

% Protein =% N x 6.25

Kadar Lemak

Sebelum dilakukan analisis kadar lemak, cangkir
ekstraksi (extraction cup) dipanaskan selama 1 jam.
Kemudian extraction cup ditempatkan dalam desikator
selama 1 jam. Lalu ditimbang bobotnya. (a) Sebanyak
kira-kira 1gram sampel dibungkus dengan kertas saring
(b) dan ditempatkan dalam timbel. Timbel kemudian
ditempatkan pada alat soxtec system HT. Sebanyak 40
ml petroleum benzena dimasukan dalam extraction cup.
Setelah suhu mencapai 110°C extraction cup diletakan
pada alat dengan posisi di bawah timbel, sehingga
sampel terendam. Selama 20 menit sampel dididihkan
dengan cara memutar tombol ke arah posisi boiling, lalu
dilakukan pembilasan selama 30 menit dengan cara
memutar tombol pada posisi rinsing. Pembilasan
diulang lagi sambil menutup katup selama 40 menit dan
diuapkan selama 10 menit. Extraction cup dilepaskan
dari alat dan ditempatkan pada oven selama ¥z jam. Lalu
extraction cup ditempatkan dalam desikator selama 1
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jam. Bobot extraction cup dan lemak yang terbentuk
ditimbang.

% Kadar Lemak = C;Ta x 100%

Kadar Karbohidrat
Analisis kadar karbohidrat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

% Kadar Karbohidrat = {100% - (kadar abu + kadar
protein + kadar lemak)}

Analisis Mineral

Sebuah spektrofotometer panjang gelombang,
celah dan arus lampu yang digunakan untuk penentuan
analisis besi adalah 248,3 m, 0,2 nm, 6,0 mA dan
panjang gelombang celah dan arus lampu yang
digunakan untuk analisis kalsium 422,7 nm, 1,2 nm, 4,0
mA. Hasil untuk kandungan mineral dinyatakan sebagai
mg/100 g DW (Kumar et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Kering dan Berat Basah (gram/tanaman)
Pengukuran berat basah dilakukan pada saat
panen, dan pengukuran  dilakukan  dengan
menggunakan neraca analitik dengan menimbang
bagian batang dan daun tanaman suruhan. Berat kering
adalah berat saat sebuah tanaman suruhan setelah di
oven dan tidak mengandung kadar air di dalamnya.
Pengukuran berat kering tanaman suruhan dilakukan
dengan menggunakan neraca analitik. Hasil rata-rata
pengukuran berat basah, berat kering batang dan daun
tanaman suruhan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pengukuran berat kering dan berat basah
batang dan daun tanaman suruhan

merupakan zat yang sangat penting untuk menjaga
kesehatan tubuh manusia (Taylor et al., 2021). Kadar
karbohidrat pada tanaman suruhan dengan aplikasi
pupuk organik menunjukkan hasil 40,16%. Karbohidrat
selain berfungsi untuk menghasilkan energi, fungsi lain
karbohidrat yaitu pemberi rasa manis pada makanan,
penghemat protein, pengatur metabolisme lemak dan
membantu pengeluaran feses (Chen et al., 2021). Kadar
abu untuk perlakuan dengan menggunakan pupuk
memperoleh hasil yaitu 16,80%. Kadar abu adalah
parameter untuk menunjukkan nilai kandungan bahan
anorganik (mineral) yang ada di dalam suatu bahan atau
produk diantaranya kalsium, kalium, fosfor, besi,
magnesium, dan lain-lain (Liu et al., 2021).

Kalsium yang dihasilkan pada tanaman suruhan
yang diberi pupuk organik memperoleh hasil 255,92
ppm. Keperluan terbesar kalsium terjadi pada waktu
pertumbuhan, meski sudah mencapai usia dewasa
kalsium masih tetap dibutuhkan pada proses
pembentukan tulang (Gomez-Espinoza et al., 2021).
Besi yang dihasilkan pada tanaman suruhan yang diberi
pupuk organik memperoleh hasil 255,95 ppm.

Tabel 2. Hasil Kandungan Proksimat dan Mineral Tanaman
Suruhan

No. Parameter

Kadar Air (26,60%)

Kadar Abu (16,80%)
Kadar Lemak (2,58%)
Kadar Protein (13,86%)
Karbohidrat (40,16%)

Fe (Besi) (18,74 ppm)

Ca (Kalsium) (255,92 ppm)

Nogo,rwbdPE

Tanaman Berat (Berat Kering Serbuk
suruhan Basah (9) (9)
(Batang dan (9)
Daun)
(A) Pupuk 200 81 25
Organik
Hasil Analisa Proksimat dan Mineral Tanaman

Suruhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
proksimat pada perlakuan pupuk organik menunjukkan
kadar air sebesar 26,60% (Tabel 2). Hal ini disebabkan
karena di dalam pupuk organik yang digunakan
mengandung berbagai unsur hara yang baik untuk
pertumbuhan tanaman sehingga dibutuhkan dalam
jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhannya,
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti
perkembangan batang dan daun (Fang et al., 2021).

Kadar protein pada tanaman suruhan dengan
aplikasi pupuk organik yaitu 13,86%. Pupuk organik
yang digunakan mempunyai nilai nitrogen yang tinggi
yang terdapat pada eceng gondok dan kotoran ayam
sehingga dapat memacu proses pembentukan daun
tanaman. Nitrogen merupakan unsur hara pembentuk
asam amino dan protein sebagai bahan dasar tanaman
dalam menyusun daun (Zhong et al., 2021). Kadar
lemak pada tanaman suruhan dengan aplikasi pupuk
organik yaitu 2,58%. Lemak dan minyak merupakan
sumber energi yang paling efektif dibandingkan dengan
protein dan karbohidrat, 1 gram lemak akan
menghasilkan 9 kkal. Lemak dan minyak juga

KESIMPULAN

Pupuk organik dapat meningkatkan kandungan
proksimat dan mineral pada tanaman suruhan dengan
memperoleh hasil dimana kadar air 26,60%, kadar abu
16,80%, kadar lemak 2,58%, kadar protein 13,86%,
karbohidrat 40,16% dan mineral yang terdiri dari kalsium
255,92 ppm dan besi 18,74 ppm.
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